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1.  Klasifikasi analisis statistik 

2.  Pengukuran/ uji asosiasi 

3.  Teknik Analisis Crosstab 
 

OUTLINE PERKULIAHAN 



KLASIFIKASI  
ANALISIS STATISTIK 



Variat: suatu kombinasi linier dari variabel-variabel dengan bobot 

variabel yang ditentukan secara empiris. 

 

 

Analisis Statistik 

ANALISIS UNIVARIAT ANALISIS BIVARIAT ANALISIS 
MULTIVARIAT 

Menjelaskan 
hubungan antar grup 
dalam 1 variabel 

Menjelaskan 
hubungan antar 
variabel 

Analisis multi variabel 
dalam satu atau lebih 
hubungan. Analisis ini 
berhubungan dengan 
semua teknik statistik 
yang secara simultan, 
menganalisis sejumlah 
pengukuran pada 
individu atau obyek. 



CONTOH UNIVARIAT 
 

 

Keberadaan KDB di 5 Kabupaten 

 

 Keberadaan KDB : 1 variabel (x) 

 Apakah rata-rata keberadaan KDB di 5 
Kabupaten tersebut berbeda secara 
signifikan ataukah tidak? 

 Dapat diselesaikan dengan ANOVA 
 

 



CONTOH UNIVARIAT 

 ANOVA (analysis of variance): analisis 

komparatif yang bertujuan untuk untuk 

membandingkan lebih dari dua rata-rata. 

 
 

 

KDB Kab 1 KDB Kab 2 
 

KDB Kab 3 
 

KDB Kab 4 
 

KDB Kab 5 
 

KDB Kec A KDB Kec F 
 

KDB Kec D 
 

KDB Kec E 
 

KDB Kec I 
 

KDB Kec B 
 

KDB Kec C 
 

KDB Kec G 
 

KDB Kec H 
 

KDB Kec J 
 

Dst…. 



CONTOH BIVARIAT 
 

 

Hubungan antara Keberadaan KDB dan jumlah 
penduduk di 3 Kabupaten 

 

 Keberadaan KDB : variabel ke-1 (x1), jumlah 
penduduk : variabel ke-2 (x2) 

 Apakah keberadaan KDB dan jumlah penduduk 
berhubungan secara signifikan atau tidak? 

 Dapat diselesaikan dengan Analisis Korelasi 
 

 



CONTOH BIVARIAT 

 
 

 

KDB Kab 1 Jml. Pddk 
Kab 1 

KDB Kab 2 
 

Jml. Pddk 
Kab 2 

KDB Kab 3 
 

Jml. Pddk 
Kab 3 

KDB Kec A Jml. Pddk 
Kec A 

KDB Kec D 
 

Jml. Pddk 
Kec D 

KDB Kec I 
 

Jml. Pddk 
Kec I 

KDB Kec B 
 

Jml. Pddk 
Kec B 

KDB Kec G 
 

Jml. Pddk 
Kec G 

KDB Kec J 
 

Jml. Pddk 
Kec J 

Dst…. 



CONTOH MULTIVARIAT 
 

Pengaruh jumlah penduduk, kondisi topografi, jaringan jalan, 
ketersediaan sarana terhadap keberadaan KDB  

 

 Keberadaan KDB : variabel dependen (Y), jumlah 
penduduk : variabel independen ke-1 (X1), kondisi 
topografi : variabel independen ke-2 (X2), jaringan jalan: 
variabel independen ke-3 (X3), ketersediaan sarana: 
variabel independen ke-4 (X4) 

 Apakah keberadaan KDB dipengaruhi secara signifikan oleh 
jumlah penduduk, kondisi topografi, jaringan jalan, dan 
ketersediaan sarana? 

 Dapat diselesaikan dengan Analisis Regresi Ganda  

 suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel 
bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk 
membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau 
hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih 
(X1), (X2),…, Xn dengan satu variabel terikat (Y) 

 
 

 



PENGUKURAN/ UJI 
ASOSIASI 



1. ASOSIASI  Pembentukan hubungan atau pertalian 

antara gagasan, ingatan, atau kegiatan pancaindra 

 

2. UJI ASOSIASI  Menguji hubungan antar dua variabel 

atau lebih yang ada pada sampel untuk diberlakukan 

pada seluruh populasi dimana sampel tersebut diambil. 

 

3. TIPE HUBUNGAN ANTAR VARIABEL 

• Hubungan Causal/ Eksperimen  memprediksi 

pengaruh 

• Hubungan Korelasi tidak membuktikan pengaruh 
 



KORELASI 

• Korelasi 
membuktikan 
hubungan 

• Tidak ada 
variabel 
dependent dan 
variabel 
independent 

• 2 variabel 
(bivariat) 

REGRESI 

• Regresi memprediksi 
hubungan causal/ 
pengaruh. 

• Umumnya, langkah 
lanjutan dari hasil 
korelasi 

• Ada variabel 
dependent dan 
variabel independent 

• bivariat atau 
multivariat 

 



 

• Regresi membuktikan hubungan causal/ pengaruh. 

 

• Memprediksi besar variabel dependent/kriteria/terikat (y) 

dan variabel independent/prediktor/bebas (X) 

 

• Jenis analisis regresi cukup banyak, secara umum terbagi 

menjadi Regresi sederhana dan Regresi berganda 

• Regresi sederhana 1 variabel dependen dan 1 

variabel independen 

• Regresi berganda  1 variabel dependen dan lebih 

dari satu buah variabel independen 

 

 

 



Penerapan 
Asosiasi 

Metode Analisis Menurut Skala Pengukuran 

Non Parametrik/Data Kategori Parametrik 

Nominal Ordinal 
Interval/ 

Rasio 

Korelasi Ukuran Korelasi 
Berbasis Chi-Square 

• Koefisien Phi 

• Koefisien V Creamer 

• Koefisien Kontingensi 
C 

Ukuran Korelasi 
Berbasis 
Proportional 
Reduction Error 
(PRE) 

•  Koefisien Lambda 

Ukuran Korelasi 
Variabel Ordinal 
Kontinyu 

• Koefisien Korelasi 
Tau Kendal 

• Koefisien Korelasi 
Rho Spearmen 

Ukuran Korelasi 
Variabel Ordinal 
Collapsed 

• Koefisien Gamma 

• Koefisien d Sommer 

• Koefisien Tau-b 
Kendal 

Koefisien 
Korelasi r 
Pearson 
(Product 
Moment) 

KOEFISIEN KORELASI                  



• Umumnya TEKNIK ANALISIS KORELASI 

• Koefisien korelasi  r 

• Interpretasi: 

 Bila dua peubah tidak berhubungan maka r = 0  

 Bila dua peubah berhubungan sempurna maka r = 1 / -1 

 

 

Koefisien Rho Spearmen & Pearson               

Source : Wang, X., and Hofe, R.V., 2007) 



 +1 representing absolute positive linear relationship (as X 

increases,Y increases). 

 0 representing no linear relationship (X and Y have no pattern). 

 –1 representing absolute inverse relationship (as X increases, Y 

decreases). 

Source : Gaur, A., S. and Gaur, S. S., 2009 

  0,7-1 baik positif maupun negatif menunjukkan derajat hubungan 
yang tinggi 

 0,4-0,7 baik positif maupun negatif menunjukkan derajat 
hubungan yang substansial 

 0,2-0,4 baik positif maupun negatif menunjukkan derajat 
hubungan yang rendah 

 < 0,2 baik positif maupun negatif, hubungan dapat diabaikan 

 

 

 

Source : Young dalam Trihendradi, 2013 

Koefisien Rho Spearmen & Pearson)               



 

• Analisis Korelasi untuk statistik non 
parametrik berbasis data nominal 

• Berbasis Chi-Square Koefisien 

Kontingensi C 

• Umumnya disebut Teknik Analisis 
Crosstab (Tabulasi silang) 

 

 

Koefisien Chi-Square 



TEKNIK ANALISIS 
CROSSTAB 



 

 

 

TEKNIK ANALISIS CROSSTAB                 

Crosstab :  

 

tabulasi silang (tabel kontingensi) yang 

menunjukkan suatu distribusi bersama, deskripsi 

statistik bivariat dan pengujian terhadap 2 variabel 

atau lebih, terutama sekali variabel dalam bentuk 

kategori (Riduwan & Sunarto, 2017) 
 



Koefisien Chi-Square (Ӽ²) 

 
 

 

TEKNIK ANALISIS CROSSTAB                 

Keterangan : 

O = frekuensi hasil observasi 

E = frekuensi yang diharapkan =  (Jumlah sebaris / Jumlah sekolom) x  

        Jumlah data sampel 

• Koefisien Ӽ² bukan merupakan ukuran derajat hubungan 

atau perbedaan, namun membuktikan signifikansi. 

• Data pada analisis Chi Square adalah data dalam bentuk 

frekuensi yang merupakan hasil dari pengklasifikasian data 

yang berbentuk data nominal. 



CONTOH PENGGUNAAN CROSSTAB                 

• Bagaimana hubungan antara 

ketersediaan sempadan sungai 

terhadap risiko banjir? 
 

• Data didapat dari hasil survey yang dilakukan pada 125 

lokasi yang berada 4 Kota (Semarang, Surakarta, 

Salatiga, Pekalongan) di Provinsi Jawa Tengah. 

 



 



 



 



 



Tabel Kontingensi  



CONTOH 

Perhitungan Koefisien Chi-Square (Ӽ²) secara konvensional 



CONTOH 

Perhitungan Koefisien Chi-Square (Ӽ²) secara konvensional 



Analisis Crosstab dengan Tool SPSS  

       

Proses:  

1. Input data  

•    Hati-hati dalam menginput data: jenis data nominal 

• Input data  manual di SPSS atau dikonversi dari Ms. 

Excell ke SPSS  

2.   Pengolahan 

• analyze, descriptive statistics, crosstabs 

• Statistics  Chi-square 

• Cells  Observed, Expected, Row, Column, Total 

• Continue  Ok 

3. Hasil dan interpretasi 

• Penafsiran angka korelasi Chi-square 

• Signifikansi hasil korelasi  Sig. (2-sided) 



HASIL PENGOLAHAN  



HASIL PENGOLAHAN  



HASIL PENGOLAHAN  



INTERPRETASI 

1. Menggunakan Angka Chi Square (X²) 
Hipotesis 

 Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara risiko 

banjir dan keberadaan sempadan sungai 

 Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara risiko 

banjir dan keberadaan sempadan sungai 

 

Kaidah keputusan 

“ jika X² hitung > X² tabel, maka Ho ditolak” 

  X² tabel (lihat tabel chisquare  df, σ) 

 

Perhitungan 

 df = (kolom-1)(baris-1) = (3-1)(2-1) = 2  lihat langsung di 

tabel Chi-square test 

 14,762 > 5,99, artinya Ho ditolak 

 Ada hubungan signifikan antara risiko banjir dan 

keberadaan sempadan sungai 



Tabel  
Chi- 

Square 



INTERPRETASI 

2. Menggunakan Angka Signifikansi  
 

      Hipotesis 

 Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara risiko 

banjir dan keberadaan sempadan sungai 

 Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara 

risiko banjir dan keberadaan sempadan sungai 

 

      Kaidah keputusan 

       “ jika angka signifikansi hasil > σ (0,05),  

maka Ho diterima” 

Perhitungan 

 0,001 < 0,05, maka Ho ditolak 

 Ada hubungan yang signifikan antara risiko banjir 

dan keberadaan sempadan sungai 



 Riduwan & Sunarto, 2017, Pengantar Statistika untuk 
Penelitian Pendidikan, Sosial, Ekonomi, Komunikasi, dan 
Bisnis. 

 Santoso, S., Mahir Statistik Multivariat dengan SPSS, 2018 

DAFTAR PUSTAKA 


